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Abstrak

Penulis menelusurt ide *fear af freedom® dari filosof Baulo Freire vang berbicara melalui bukunya
yang berpdul Pedagogy of the Oppressed. Metade yang penulis gunakan adalah metode wawancara
melalui 5 siswa dan 1 puru kelas yang berada di wilayah Ealimantan Tengah, khususnya yang berada
di Kasongan. Wawancara tersebut penulis alah menjadi padatan faktual, kategori dan tema, Penulis
kemudian memilah transkrip wawancara yang sesuai dengan penskanan dalam manuskrip ini
Benulis menemukan meskipun pendidikan sudah mengamh pada pembebasan siswafl dalam
mermemukakan pendapat dan bereksploradl, mamun masth ada vang tetap lakul, gugup, grogl dan
bahkan diam ketika dilomtarkan pertanyaan oleh fasditator. Selain itu, penulis menemukan
partisipatit sekaligus empati -puru meskipun siswa/fi dizmbang ketakutan denmgan konsisten
mendamping siswafi untuk mengangkat kepercayaan diri dan subjek didik.

Kata Kunci:  Hegemoni Ketakuton, Ketokutan otos Kebebosan, Powo Freire dan Ketokutan alos

Kebehaosan, Responsitivitos Gurl
Abstract

For The auther traces the idea of "fear of freedom" from the philescpher Paulo Frelre who spoke
threugh his book entitled Pedagogy of the Oppressed. The method that the author uses is the
interview method through 5 students and 1 class teacher who arein the Central Kalimantan region,
especially those in Kasongan. The interviews were processed o factual solids, categories and
themes. The author then sorted out the interview transeripts in accordance with the emgrasisin this
manuscript. The author finds that although education has led to the liberation of students in
expressing opinans and explonng, there are s1ill those who remain afraid, nervaus, neroous and
even silent when asked questions by the facilitater. In addition, the authar found the teacher's
participation and empathy even though the students were on the verge of fear by consistently
accompanying the students to lift the confidence of the learning subjects.

Keywords: Hegemany of Feor, Fear of Freedom, Paulo Freire and Fear of Freedom, Teacher

Responsivensss

PENDAHULLIAN

Penulis bersama timmelakukan penelitian lapangan ke sebuah witayah kabu paten vang berada
di Kalimantan Tengah untuk melihat seauh mana konsep kebebasan pembelajaran dar 3 sekolah
dalam satu kabupaten tersebut. Penulis melihat munculnya respons gugup, zrogh, dism, kehilangan
percaya din vang masuk dalam kategori ketakutan ketika berhadapan dengan lingkungan, orang baru,
guru dan hegemanl arangtua. Ketakutan tidak hanya berada pada ketakutan singular yang kerap
hanya bemda pada @ataran ontologl, Namun, Juga merembes pada tataran aksiologl pedagogls.
Perembesan [t sendiri sebenarnya bukanlah sesuatu vang keliru atau bahkan sesuatu yang mesti ada
card pemecahannya. Mamus, menurut penullshal ini merupakan bagian dar penerirmaan kondisi atas
realitas konteks yvang tdak selalu sama. Penerimaan imipun bise saja merpakan yang terbert atau

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 m




mungkin penermaan yang lerbangun (konstruk). Penulls melhal, berdasarkan hasil transkrip
wawancara kepada kelima siswa/l dan satu orang guru kelas, praksis dafam bentuk respons atas
ketakutan itu sendiri beragam dalam ragam konsteks. Entah itu konteks pembedajaran (tanyajawab),
orang lain (asing; Liyan)], orangtua yang mempunyai anggapan bakwa erangtua-adalah penentu masa
depan, maral, faku hidup sesehari arak, Respans atas ketakutan itu sendiri menjadi penting menurut
penulis sebagal konsekuensi logis darl penerimaan siswa/i atas pengalamannya  sehari-hari.
Eompleksitas ketakutan inilah yang membuat penulis menjadi tertarik menelusuri pandangan siswa/|
sebagal subjek atau jika tidak keliru, penulis ibaratkan sebagal korban, Padahal, Fresre menginginkan
bahwa konsep kebebasan merupakan pembebasan dari tekanan sebagal bagian dari integrasi
perkembangan pendidikan. Pembebasan tidak hanya berpusat pad a subjek didik, namun berada pada
tataran holisitik {guni, kurikulum, peraturan sekolah, fasifitas sekolah dan kegiatan pembelajaran
sekolahy), Frelre menegaskan bahwa tufuan pembebasan it sendicl agar menjadl sepenub-penubinga
marusia sebagai subjek atau fully hormon ("Paulo Freire’s intellect. Roets Towar, Hist Prax, " 2013),

Berbicara mengenai korban yang berazal dari sistem pendidikan, siswa/i merupakan subjek
didikyang kerap dilbaratkan seba gad korban, percobaan, subpek analisis atau dengan kata fain sebagal
nhjek. Sebagal ohiek, dia semakin jauh darl harapan atas peletakannya sehagal subjek. Entah itu
subjek dalam lingkungan keluarga, masyarakat maupun dalam lingkungan sekolah. Subjektivitas ini
menjadi penting untuk meiihat sejauh mana ia berotoritas, mempunyai otonomi, akses atas
penjefakan/penyampalan tanggapan terhadap sesuatu yang berasal di luar dirfnya. Sefauh mana
meerirat terma penulis, penulls batasl melalul § subjek penelitian {lma crang slswa/fl dan saiu crang
puru kelas) datam satu Kabupaten yang berada di Kalimantan Tesgah. Penulis juga membatasi dengan
hanya menaliti 2 sekolah yang menurut penulis begitu menjanjikan terkait pengolahan data. Penulis
melihat berdazarkan sekodah yang penulis teht, sekalah tersebut berasal dari sekolah yang sudah tiea
atau SMA yang sudah lama berdin, dan satu lagi dar sekolah swasta (SME) yang berasal dari salzh
salu sekodah Kristen yang juga menunsl penulis sudah lama berdiri. Berbicara mengenai pemecahan
masalah, penulls sefain melakukan riset dengan wawancara, penulis juga memilah data penting yang
diangkat, Data wawancara yang sudah ditranskrip tersebut misaloyva data darl ragam sekelab, likl-
laki dan perempuan dan dari agama yang berbeda. Tujuannya, agar data mengalaml diversitas
sekaligus menghindari keseragaman.

Adapun rumusan masatah penelitizn ini adalah sejauh mana siswa /i merespons atas fenomena
ketakutan di dalam sekolah [pembedajaran, peralatan kelas, dialog antar siswa-gurd, rekan siswall
Baik yang sudah lama maupury siswa/l yang pindabs dari sekolaklain atau dari loar wilayah Kalimantan
Tengah], ketika berada di luar kelas, ketika berhadapan dengan masvarakat, dan ketika berhadapan
dengan orangtua siswali tersebut, Penulis mengharagkan hasil penelitian vang diawall dengan frasa
sejauh mana mampu menggugat hegermoni yang mash mengental pada sesualu vang berada di luar
dirinya. Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis membagi sesuatu yang berasal di luar dirinya
menjadi 2 bagian. Pertama, ketika diperhadapkan dengan sekolah secara kesaluruhan, Kedua, ketika
berhadapan dengan kehidupan sehari-harl dengan masyarakat, teman sebaya dan orangtua siswa/l
masing-masing. Pembaghan inlpun Gdak lupul dan faktor bakasa yang mereka pesgunakan seharl-
hari. Panulis menemukan, meskipun kebanyakan dad suku Dayak, mamun bahasa Indonesia menjadi
bahasa utama ketika diperhadapkan dengan situasi resmi. Misalnya, situasi ketika berada dalam
proses pembelajaran, berternu den gan perangkat sekolah [Guru, Kepala Sekolah danlain sebagainyal.

Penulis, dalam penelusuran penelitian kualitatif mengaunakan tecri Paulo Freire yang memang
pada dasarnya berada pada tataran pendidikan yang membebaskan. Pendidikan yang mampu
membawa siEwa herplkic kritis; terbebas darl belenggu ketakutan dan mempunyal akses dalam
pengembangan dir, Mengingat begitu banyak bukuy terbitan Paule Freire, penulis pada akhirnya
memuarakan penelitian ini dalam buku Paulo Fréire yang berjudul Pedogogy of the Dppressed,
Harapannya, beradasarkan transkrip wawancars dari lima siswa/i dan guru kelas tersebut, pembaca
maupun pembust kebijakan dalam lingkup nasional maupun (okal mampu melivat peluang atas
fenomena tersebut dan terwujud dalam kebijakan yang mengarah pada karikulum yan g berkembang
saal ini-atau kuelkalum merdeka vang tujuannya sepenub-penubinygg memerdekakan siswa/i.
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METODE

Penelitian ini dirancang dengan pencarian subjek melalu: survei sekalah yang penulis anggap
sebagai pencarian data akurat melalui pencarian secara acak dzn jugaberdazarkan rekomendasigurn
kelas ataupun Kelapa Sekolah masing-masing. S=hingga, panulis melihat gambaran mana yang akan
dijadikan finalitas subjek penelitiare Setelah itu, pernulis menetapkan dua sekalah yang berasal dari
ShiA Megeri 1 dan 2 dan satu dan Sekolah Swasta vang berkitfat pada Kekristenan, Tujuannya,
berdasarkan kampus penulis berasal, yakni dari kampus Kekristenan Wegeri, setidaknya mampa
rerggall dan dekat densgan nilai-nilal SME tersebut, Sehingga, penggalian data cukup mendalam
dalam waktu yang singkal. Jika penulis menitik beratkan dalam sekolah yang bukan berasal dari
Kekristenan, penulis mesti melakukan adaptasi dalam jangka waktu lama, setidaknya mesti sit in
dalam waktu minimal satu tahun atau lehif agar mampu melihat fenomena dan keteribatan peneliti
dalam konteks sekolah tersehit,

Subjok penelitian antara lain Wanda, Agus, Wendi, Fretty, Ikial dan Mell. Keenam subjek
penelitian tersebut bukan nama yang sebenamya. Tujuannya, untuk memanggungkan pendapat
atau pandangan langa memnyvinggung hal-hal sensitlif yang menimbulkan pro: kontra penafsiran
subjek yang menjurus pada pendiskreditan. Sefain itu, untuk memberikan panggung atas suara-
suara yang didiamkan [voiceless). Suara korban dalam hal ini menjadi penting untuk melihat sisi
marjinal yang tak dimunculkan kepermukaan,

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara. Wawancara inl kemudian
diawall dengan perekaman mefalul smartphene atas subjel-subjek penelitian, Seielah direkam,
penuiis mentranskrip hasil rekaman ke dalam tranksrip wawancara. Setelah transkrip wawarncara,
penulis membuatkan pasdatan faktual dan dikerucutkan menjadi terma. Terna tersebut mmenjadi
landazan untuk memperkoat penelitian sekaligus. umtuk  memperdalam hasil kajian dengan
menggunakan pisau analisiz filosof Paulo Freire. Penelitian ini adalsh penelitian kualitatif yang lebih
mergarah pada studi kasus,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Terdahulu

Pendidikan bertujuan untuk membebaskan. Pembebasan ini berasal dari beragam subjek-
subjek. Misalnya, penelitian Desi Sianipar menitik beratkan pada pembebasan historisitas
Pendidikan Agama kristen (Kemudian disingkat: PAK). Unieritas waktu beranfak sefak masa VOC
hirgga era MEA Slanipar melihal segaub mana pembebasan terhadap kiplerniskinan, keboedahan
penindasan dan kelemahan (Sianipar, 2017}, Penulis melihat, Sianipar telah lama conzern dengan
Pendidikan Agama Knsten termasuk juga dengan sesuatu yang berhubungan teclogl Sehimgea,
pen elusuran Sianipar disini menjadi pentin g, Selain i, penulis melihat, penelitian Yohanes Paribala
dan Rolland A Samson ketika berbicara Paulo Freire dan menyandingkannya dengan realitas
kemiskinan di wilayah Ambon atau Maluku. Parihala melihat realitas tersebut d alam skema praktik
budaya fokal yaitu futu ma yakni prasis yang menghilangkan kesadaran kritis masyarakat sipil,
Penelitan Parihala mengeunakan penelitan kualitatl vang berfokus pada sifat etis dan etls dan
pengalaman orang miskin di wilayah tersebut [Parhala & Samsen, 2019), Penulis kemudian
membandingkan dengan peneliian Samsul Bahr yang mengintegrasikan pendidikan yang
membebackan dengan Paute Freire dalam Bnghup pendidikan kslam: Penslusuran dengan
mergeunakan metode deskriptif-analitis tersebut melibat sekalipus melihat konsep kebebasan
dalam dunia pendidikan Islam berada dalam tataran humanis, kemitraan global, skuntabel serta
rasignal.

Ketiga penelitian di atas (Slanipar, Parikala, dan Bahrl) sama-sama mellhat keterhubungan
pendidikan dalam konteksnya masing-masing {PAK, kemiskinan dan pendidikan lslam} dengan
pandangan/terma filosof Paule Freire. Ketiga-tiganya secara bersamaan berbicara berdasar pada
logika berpikir tentang kebebasan dalam dunia pendidikan Paulo Freire. Penulis memiliki kedekatan
secara khusus dalam ferma Frelre tersebut. Kedekatan dalam konteks pendidikan dan
pembebasan, Permbeda penelitian tersebutl déngan penelitian penulis terdetak dalam konteks
wilayah. Wilayah penelitian penulis berasal dari witayzh Kalimantan Tengah, secara khusus di
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kabupaten yang cukup dengan dengan Kota Palangka Raya, Selain ltu, penulls menggunakan teknik
wawancara untuk melihat sekaligus mermanggungkan suara-suara yang kirang jelas atau bahkan
suara yang kelinztan sudah sering terdengar mamun belum inflisit {voicaless).
Responsivitas dan Tingkat Kesulitan Pertanyaan

Siswafl di selurub Indonesia memiliki ragam identitas {suku, agama, ekonomi, usia dan
budaya), tingkat kemampuan dasar-menengah dan tujuannya masing-masing. Keragaman ini
menjadi penting disorot dan diteliti. Kepentingan tersebut pada dasarnya tefah dilakukan cleh—
baik para akademis, pemilik kepentingan, masyarakat maupun aktivis

Berbicara mengenai responsivitas atas dislog dalam wajah ketakutan dan pertanyaan-
pertanyaan yang mengitarinya, Adrianus Yosiz mensusuri dalam kenteks keenzganan Kaum Injili
berdialog dengan sesuatu vang "asing” darnya. Keengganan dalam balutan ketakukan ini; menurut
Yasia berasal dart stigma pendabiulu yang mengeangzap sesuatu yang "asing” sebagal sinkretizme
(Yosia, 20200, Sinkretisme dising sesuatu yang terbubung dengan budaya, namun ldak sepenuh-
penuhmya berasal dari Allah [tafsiran penulis), sehingga perlu mengambil sikap kehati-hatian.
Meskipun konteks ketakutan menurat penelusuran Yosia agak berbeda dengan penelitian penulis,
namun penulis melihat, sisi responsivitas memdliki kemirpan. Misalnya, adanya siswa/i yang
mengalami ketakutan atau jika sama dengan enggan, siswa/i tersebut belum berani membuka diri
ketika ada siswa/i baru di dalam kelas tersebut. Padahal, siswa/i tersebut menspakan tuan rumah
yang semestinga menyambut dengan hangat jika terdapat siswa/l baru yang berasal darf luar keta
atau bahkan luar provinsl. Misaloya, Wendi {bekan nama sebenarnyal menuturkan,

“Kadarig-kadang sif takut, tapi kalau sefrekuensi bisa berani, kalau misalnya nyambung.

Grogi juga sih kalau ketemu orang baru (dalam hal ini siswa)/i bars dari luar kota/provinsi)

fiehe"

Wendi f'wwer/responsivitasdantingkat kesulitanpertanyaan/25062021

Respons kecurigean, ketakutan, sinis atas orang baru mermang pada urmamnya bukanlab
sesuata yang haru di Indonesia. Tlag-tiap daerah menumat penulis pasti memilikl perasaan yang
same. Hanya tingkat dan cara pengganggapan yang berbeda, Kamun, walaupun demikian, dakim
dialog, jika respons ketakutan tersebut berasal dari sesuatu yang disensaja karena adanya relas
kuasa, penulis pikir, Ini 2kan menjadi masalah yang berkelanjutan |sustainability problems).

Berbicara ketakutan dalam diri anak, Adah Baumer mengatakan anak-anak tidak takut
dengan bom atom. Karena mereka telah mempelajaringa dan bagaimana cara menghindarinya.
Anak-anak Lakul dengan sesuatu vang bersamber darl vang Udak realistik sehingga tidak ada aba-
aba untuk menghindarinya, Mizalnya, ketakutan atas hewan mamalia maupun reptl. Anak-anak
menurut Maumer takut dengan binatang buas, anjing, kucing dan ular [Maurer, 1965]. Melalui
ketakutan, terlihat respons masing-masing snak {subjek) atas sesuatu (pembuat ketakutan), Jika
diperluas, ketakutan tidak hanya sampai disitu saja. la menjalar pada sesuaty yang “menggangau”
dirinya, pemikirannys dan kenyamanannya. Misalnya, dalam konteks lingkungan pendidikan adalah
mata pelajaran band, konsep tentang guru-crangtua-orang yang lebih tuz dan orang baru. Oleh
karerna Itu, tanggapan atas ketakutan mengdl beagam, Kulipan narasl wawancara di atas
memperihatkan ketakutan atas ketidaksamaan (tidak salu frekuensi| dengan subjek, Misalnya,
pemahaman, kebiasaan sehari-har dan bahasa. Ketakutan tersebut bisa juga diiringi dengan sikap
grogi yang membuat siswa canggung ketika berhadapan dengan subjek lain yang tidak sama
dengannya. Sikap demikian menunst penulis bukanlah sesuatu yang keliru. Mamun, dalsm konteks
tuan rumah, yang mesti mengedepankan hospitalitas, sikep tersebut menjadi bermasalah dalam
sudut pandang tamu. Bisa saja tamu beranggapan bahwa tuan nimah mestinga memiliki
hespltalitas-respansifyang sensitif,

Selain Wendi, Agus juga lkut menanggaps terkalt ketakulan ates sesuatu yang “asing” bagi
dirinya. Agus (bukan nama ssbenarnya) menarasikan,

“Biasanya pikirnya mereka aku, nggak mau hertaman jadinya takut”

Agus fwwerfresponsivitasdantingkatkesulitanpertanyaan /2506 2021

Terma hespitalitas, dalam hubunganm@a dengan sesuatu yang "asing dalam  dirinya®
khususnya yang bertalizn dengan pendidikan menurut penulis menjadi penting bagi siswa/i yang
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sudah lama berdiam dalam sekelab tersebul, tempal la menimba ifmu dan pengalaman.
Kemampuan untik sedia, rela, terima dan keterbukaan din atas hadirnya orang asing/tamu
merupakan keutamaan pada siswa yang mesti dimiliki tidak hanya atas kehadiran "orang asing”
namun juga mesti semakin luas pada keberterimaan pada ragam identitas. Alfonso Munte dalam
penelusurannya  dalam  konteks  disfifabilitas  mengatakan  perlunya mengambil  sikap
keramahtamaan dalam watak persahabatan atas sesuatu yang “asing” tanpa menyingkirkan atau
bahkan mengalienas) =ubjek-subjek yang tampak bedz (Munte, 2018). Walaupun demikizan,
riemang praksis hospltalitas sudab ada yang terealisash Bagl siswali erteniu namun tidak semua,

Berbicara tingkal kesulitan pertanyaan yang disampaikan aleh guru kefas, Wanda {bukan
nama sebenarnyal mengambil sikap menghelz napas ketika berhadapan dengan pertarwaan sulit.
Wanda mengatakan,

“Seperti takut kadang bisa gemetaran. Darl misatkan kita membuat kesalahan yang besar,

Menenangkan diri, Larik nafas”

Wanda/wwcriresponshitasdantinglathesulitanpertany san/ 25062021

Respons demikian, menurut penulis kerap penulis temukan ketlka berhadapan dengan
siswafi bahkan pada tingkat mahasiswa sekalipun. Tentu, menarik nafas disini bukanlah sebuah
sebuah aksi mengendalikan asma atau ketika mengalami tingginya tekanan darah. Mamun, lebih
kepada kekhawatiran takut salah, takut mendapati diri dipermalukan, mungkin (sudut pandang
penullsk. Respons seperti inl menurut pandangan Paulo Freire vang berbicara mengenal kebebasan
adalah sebuah fakia lapangan pendidikan yang masih lemah konsep pembebasan, Tarik nalas
meriurut yang dilakukan oleh Wanda bukanlah sebuah latihan pernafasan untuk mengirim oksigen
ke selurub tubuh ataupun meredakan pikiran-pikiran negatif. Kalimat selanjutnya, Wanda berbicara
mengenai kesalahan besar. Kesalahan besar yang dimaksud disini adatah takut mendapati dirinya
menyampaikan pandangan/pendapat yang salah ataspun  keliru. Padahal, jikapun guru
menemukan hal demikian, belum tentu gura menghukum atau memberd efek jera, Malah, jargans
jangan, guru tersebut member apresias karena sudah menjawab pertanyaan yang disampaikan,

Berdasarkan kutipan narosl subjek didik, penulis melthat kemball pandangan Frelre ketika
bicara tentang tekanan |oppressed]. Bukunya yang berjudul, "Pedegegy of the oppressed”
menunjukkan adanys kesenjangan antarz relasi gury dan siswa/i. Relasi tersebut mengibaratkan
Euru sebagai norroting subject. Sedanghkan siswa sebagai fistening objects {Freire, 2020}, Hubungan
seperth Inl, dalam Jangka waktu vang lama, menurut Frelre membuat pendidikan tidak bernyawa
(Mifeless) atau bahkan membantu (pedeifed). Betapa Udak, ketika guru mempersepsikan dirinygs
sebagal penguasa ilmu pengetahuan atau anpgaplah misalnya sebagai bank, dan siswa sebap ai
penerima manfaat yang mengalami pasivitas, Lalu, letak interaksinya pada posisl yang mana?
Penulis melihat hal demikian dililiti banyvek faktor ateu bahkan dalam balutan koempleksitas
masalah. Padzhal, rencana dan bahkan finalisasi pedagogis itu sendiri mengarah pada kemungkinan
agensi kolektif atau coilective ogency (Torres-Olave, 2021).

lan Pouwels sisi lain dalam peneruannya miglihat tentang kesadaran atas konflik. Lulusan
Open Universitelt Heerlen ersebul mellhat konflik sebagal pusat dast pendidikan itu sendiz dalam
lensa fil safat Paulo Freire. Tanpa konflik, kita tidak dapat melibat secara jeli dimana letak dominasi,
ketidaksetaraan dan ketertindasan (Pouwels; 2019). Bagaimana munculnya konflik dalam interaksi
pada proses pembelajaran jika yang aktif hanya sebagian atau hanya guru sedangkan subjek didik
sebagai listening obyects seperti pengibaratan Freire? Penulis pikir, konflik memang dibutubkan
dalam tingkatan dasar sebelum mengarah pada pembagian, sikap dan transformasi konflik ketika
melihat kejadian-kejadian masa kini yang berhubungan dengan pendidikan (tu sendir,
Hegemoni Ketakutan dan Ketakutan atas Kebebasan

Berbicara hegemoni dan ketakutan, MNur lannah menyorotl keterhubungan hegemoni dan
ketakutan dalam konteks realitas Pesantren dan kebijakan Pendidikan islam. Realitas tersebut
kemmudian diclah dalam filosof Antonio Gramsci. Jannah melibat berdasarkan hegemoni tersebut
dan ketakutannya tedetak pada kekurang-berskembangan pondok pendidikan, hilangnya jatl diri
dan hamyul dalem persuasif-persuasiTbaru vang belum tentu baik (Jannah, 2019). Selain iy, penulis
menyarati tulisan Dedi lham Perdana vang berbicara mengenai hegemoni sekaligus problematik
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kurikulum dan pendidikan yang lesjadi darl masa ke masd, khususnya pada tabun 2013 sebagal
sebuah pengontrolan dari plhak yang berkuass dari sisi ekenomi. Misalnya, ketidasejatanan
anggaran dan prestasi serta pengadaan barang jasa {Perdana, 2015). Padahal, menurut Ema
Papuana Tekerop, menyebutnya sebagai perkembangan otak kirl dan ofak kanan dalam
hubungannya dengan kecerdasan rnaturallstik (Tekerop et al,, 2021} Meskipun, Ema menarik dar
sisi- pemahaman lean-lacgues Rousseau, namun keterhubungan datam bentuk kebebasan subjek
didik terasa sebagai dua tali yang muaranya pada kebebasan subjek didik itu sendiri terlepas dari
pengaruh hegémanl,

Penulis mengutip kembzall pandangan subjek penelitian Wanda yang berbicara,

*Takut, gugup trus takut salah jawab. Harus bahasa sopan santun kak, harus baik, benardan
jelas."

Windafwwer Mhegemman ketakutan 25062021

Hegemonl dafarm ketakutan i menyadarkan peruls bahwas ketokotan berurusan dengan
nosmalitas timur yang dianut oleh budaya Indonesia yang kerap menghormati yang lebih tua.
Hegemoni berurusan dengan ketakutan pada kesempurnaan yang menjadikan ketidaksempurnaan
merupakan finalitaz/akhir dari proses pendidikan itu sendir, Akibatnya, normna kesopan-santunan
menjadi penting ketika berhadapan dengan sesuatu yang lebih besar danfatau yang lebih tus.
Pandangan inl, menurst penulis hampir mewansi pendidikan yang ada di seluruh Indonesia.
Hingga-hingga, Menterl Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknalogl Republik Indonesla, Madiem
Bakarirm membuat terobosan Mirdeka belajar sebagai pregram kebijakan, Kebijakan tersebut
selain mengarah pada siswa/i juga mengarah pada inovasi yang dilakiskan oleh gur tanpa tekanan
{provek tersebut antara lain: Program Magang atau Praktel Industri, pertukaran pelajar, mengajar
di sekolah serta proyek kemanusiaan). Berbicara mengenai kunikulum merdeka yang update saat
ini, zaya melihat kembali penelitan vang dilakukan oleh Alfonzc Munte mengenai Homo Socer
dalam lensa filosel Giorgio Agamben yang menghubungkan memakna secara sosial dalam bentuk
reflektif yang melihatkan partisipanf-partisipanf aktif dalam ruang aktif pendidikan (Munte, 2022},
Sebagal sesustu yang merdeks, merdeka merupakan sesuatu yang bermuara secara holistik,
termasuk siswa/i, Sswafi sebeparnya tidak hanya mampu menjawab, pamun i3 mampu
meryampaikan tangegapan hingea pada kritik stas sesuatu yang kurang pas menurutnya. Level ini
fentu mermibaws pada permbelajaran tingkat lanjutan yang membuat siswafi tersebut @npa
disadan menad sosok yang merdeka atas dirimya.

Selain i, penulis mengutip pandangan Ikbal (bukan nama yang sebenarnya) yang
mengatakan,

“bisa iya bisa tidak ko bsa semuanya darl kan kita ngeliat go semua orang tu bisa koye se

sukses ini tapi dalemn hati kita jugs mau kope sukses gity, jadl koyo takut nya tw dar

lingkungan juga ada"

Ikbal fwwicr/hegemeniketakutan /25062021

Bespons Ikbal di atas berasal darl pertanyaan yang mengarah pada ketakutan saat ditanya
oleh guru, Dia berpandangan bahwa sumber ketakutan Udak hanya berasal darl din sendir, tetapl
fuga berasal dari lingkungan. Penulis menduga dalam konteks pertaryvaan —disini kurang jelas
apakah kesuksesan berasal dari pertanyaan pury, Kepals Sekolzh, rekan siswa/t, masyarakat
danfatau orangtea—mengenai kesuksesan, lkbal lebih “menyalahkan” lingkungan daripada
menekankan pada faktor ketakutan vang berasal dar diri sendiri. Penulis menduga, letak hegemoni
ketakutan tidsk hanya berasal dan din sendin, tetapi adanya hasrat untuk mengambinghitamkan
sesuatu di luar dirinya untuk menghindar ketakutan yang mestinya berasal dari dalam dirl sendir.

Ketakutan dalam konteks hegemaoni ketakutan di atas, khiususnya ketlka diletakkan dalam
ruang penididikan—melalui terma Freire lentang pendidikan emansipaloris—penulis melthat
usulan Patur Alparizi dan Ach Murholis Majid mengenai pendidikan emansipatoris masih jauh dari
harspan (Alpanzi & Majd, 2021), Namun, bukan dalam arti tidak bisa tergapai. Perfu rancang
bangun dan kesadaran akan filosef Paulo Frelee sendiri yang berbicara mengenal kebebasan dan
emansipasl. Alfenso Munte dalarm penelitiannya vang bedudul, “Centemporary Coopedagogical-
Palitical Dialectics Based on Pauln Freire’s Philosoohy in Palangka Raya, indonesia” terhubung
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dengan Paulo Freire berbicera mengenal kesadaran kolektll, kepekaan dan dialog {(Munte, 2022},
Ketiganya tercipta melalul Kesadaran aktif dalam pendidikan kritis ketika berhadapan dengan
kiplerusakan lingkungan. Ketiga komponen tersebut merapakan luaran dari hasil pamikiran Paulo
Freira dalam konteks pendidikan dan figa wilayah [pulau) subjek penelitiannya. Penulis mealihat,
hasil akhir pemikiran Frefre daiam konteks pendidikan bertujuan sejak dulu untuk memsinimalisic
impuls<imipuls hegemoni yang muncul dalam bentuk politik demi keuntungan kelompokforang
tertentu.

SIMPULAN

Berdasarkan subjek penglitian penulis yakni: Wanda, Agus, Wendi, Fretty, Ikbal dan Meli,
penulis menemukan adanya respons takut, gugup, grogi dan bahkan diam ketika berhadapan
dengan pertanyaan yang berasal darl guru, perintah yang didapatkan dari orangtua dan ketika
berjumpa dengan sosok atau siswafi baru yang berasal dari daerahfprovinst lain. Respons
tersebut—Dberdasarkan hasil penelusuran penulis—mernspakan respons alami yang tentu memiliki
sejarah panjang siswafi sebagal subjek penelition. Paulo Freire menyebut hubungan tersebut
sebagai guru bertindak layaknya narrating sulbyject, subjek didik berlaku sebagai lisrtening abjects,

Selain itu, hasil temuan penulls melalui Wendi sast berbicara mengenai ketzkutan adalah
ketika berhadapan dengan sesuatu yang baru menurutmya. Bary tersebut seperti adanya siswa/i
baru yang masuk pada sekolahnya yang berasal dari daerah/provinsl lain. Ketakutan sepertl Inl—
yang semestinga respon vang muncoel  adalah hospitalitas —menandakan  latar  belakang
menguatnya lensa Freire atas penindasan yang terjadi dalam dunia pendidikan secara umum. Latar
tersebut sebagal hegemoni yang berkecamuk dalam waktu lama, yang membuat subjek penelitian
penulis menganggapnya sebagai sesuatu yang biasa: Beda halnya dengan ketakutan Wanda.
Kecemasan dalam bentuk gemetaran ketika berhadapan dengan pertanyaan gury merupakan
bagian dari ketakutan vang Wanda miliki. Sedanghan |kbal, melibal ketakutan sebagai peluang
untuk mengkambinghitamkan atas sesuatu vang keliru dalam dirinya, Respons negatif inl menjadi
penting dan kerap muncul pads siswa/l ateu siapapun ketika seclah dis berad @ dalam keterjepitan,
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